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Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (LP2M) UIN Antasari Banjarmasin, menerangkan bahwa: 

 

Nama   : Dr. H. Faisal Mubarak, Lc, Ma 

NIP   : 198007062009011016 

Pangkat/Gol. Ruang : Pembina Tk. I (IV/b) 

Jabatan  : Lektor Kepala 

Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 

Instansi  : UIN Antasari Banjarmasin 

 

Benar-benar telah melaksanakan penelitian dengan judul yang dilaksanakan pada tahun 2016, 

2018, 2020, 2021, 2022 dan 2023 sebagai berikut: 

 

No Judul Tahun Nama Peneliti Biaya 

1 

Istikhdamu Uslubi Dji Sam 

Soe (234) fi Qiroati an-

Nushus Ghairi Masykuulah 

Lada Thalabah Qismi Ta’lim 

al-Islamiyyah al-Hukumiyyah 

Banjarmasin 

2016 

Dr. H. Faisal Mubarak Seff, 

Lc., M.A 

Dr. Ridha Darmawaty 

Rp. 30.000.000,- 

2 

دريس الغة العربية لأغراض خاصة ت
دراسة عن تدريس  ( فى إندونيسيا

الغة العربية للحج لدي طلبةقسم 
أنتساري )اللغةالعربية فى جامعة 

 الإسلامية الحكومية بنجرماسين

2018 
Fasisal Mubarak, Lc, MA 

Ahmad Arifin, M.Pd 
Rp. 36.000.000,- 

3 

Tatwwir Istratiziyyat Ta’lim 
At Turjumah Al Indunisiah 

Wal Arabiyyah Fi Daui At 

Tafahum Assaqofi Lada 

Tholabah Qismi Ta’lim Al 

Lughah Al Arabiyyah Fil 

Jamiat Bikalimantan 

2020 
Faisal Mubarak 

Ahmad Arifin 
Rp. 25.000.000,- 

4 

At Tahlil ad Dilaly fi 

Istikhdam Al Ibarot Al 

Mutaradifah 

2021 

H. Faisal Mubarak Seff 

Raihanah 

Azhari 

Rp. 20.000.000,- 

5 

Al lughatu Al Arabiyyah wa 

Lahazatuha (dirosah 

taqobuliyah lughowiyah) 

2022 

Dr. Faisal Mubarak Seff, 

Lc, MA 

Maimunah 

Fathiyah 

Rp. 20.000.000,- 
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6 

Analisis Semantik 

Penggunaan Istilah-istilah 

Bersinonim dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab 

2023 
Faisal Mubarak 

Saifuddin Ahmad Husin 
Rp. 35.000.000,- 

Total Rp. 166.000.000,- 

 

Demikitan surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat digunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

Banjarmasin, 31 Maret 2023 

Ketua LP2M, 

 

 

^ 

 

 

Dr. Muhammad Zainal Abidin, M.Ag 
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Nomor : P-0069/Un.14/V.2/TL/03/2023              Banjarmasin, 13 Maret 2023 
Lamp. : List Proposal Terpilih 
Hal : Pengumuman Hasil Seleksi 
   Proposal Litapdimas Tahap 1UIN Antasari Tahun 2023  
 

Kepada Yth. : 

Seluruh Pengusul Penelitian LITAPDIMAS Tahap 1 Tahun 2023 

di-  

Banjarmasin 

 

Assalamu’alaikum. Wr. Wb. 
 Berdasarkan hasil seleksi (penilaian) Proposal Penelitian dan Rapat Komite Reviewer 

serta pembahasan dalam rapat, maka dengan ini kami beritahukan proposal-proposal 

penelitian yang dinyatakan DITERIMA dan mendapatkan bantuan dana penelitian 

LITAPDIMAS Tahap 1 dari BOPTN UIN Antasari tahun 2023. (Rincian Terlampir) 

 Untuk keperluan pembuatan SK dan Berkas Pencairan penelitian, maka bagi 

Bapak/Ibu yang mendapatkan dana bantuan penelitian LITAPDIMAS Tahap 1 Tahun 2023 ini 

agar dapat mengisi Judul (Sesuai catatan reviewer jika ada) dan nama-nama peneliti pada link 

berikut https://bit.ly/Judul_NamaPenelitianLITAPDIMAS2023 , Pengisian judul dan nama 

peneliti paling lambat hari Rabu 15 Maret 2023 pukul 00.00. 

 Demikian pemberitahuan ini disampaikan. Atas perhatian Bapak/Ibu Peneliti kami 

ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum. Wr. Wb. 

Ketua LP2M, 

 

^ 

 

Muhammad Zainal Abidin 
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LAMPIRAN NAMA DAN PROPOSAL TERPILIH 
LITAPDIMAS UIN ANTASARI TAHUN 2022 TAHAP 2 

 
A. Klaster Penelitian Pembinaan/ Kapasitas 

  
NO PENGUSUL JUDUL DANA 

1 Siska Oktapianti (KETUA) 
Pengembangan Buku Ajar : Struktur Atom dan 
Kimia Unsur(perspektif Islam)  pada Pembelajaran 
Universitas 

12,000,000 

2 YOKKE ANDINI (KETUA) 
Lanskap Terapeutik pada Perpustakaan: Redefinisi 
Peran Perpustakaan Umum di Masyarakat pada 
Masa Pascapandemi 

12,000,000 

3 
Firqah Annajiyah Mansyuroh 
(KETUA) 

Kesadaran Hukum Pembelian dan Pemakaian 
Skin-care Halal pada Mahasiswa Fakultas Syariah 
Uin Antasari Banjarmasin 

12,000,000 

4 
Ana Rizka Mashud,M.IP 
(KETUA) 

Gaya Kepemimpinan dan inovasi Perempuan di 
Perpustakaan (studi Kasus Kepala dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan 
Selatan) 

10,000,000 

5 Muhammad Ridha (KETUA) 

Partisipasi Aktif Mahasiswa dalam Aktvitas 
Pembelajaran pada Flipped Classroom:  Reviu 
Pustaka Sistematis (student Learning Engagement 
On Flipped Classroom: Systematic Literature 
Review) 

10,000,000 

    
B. Klaster Penelitian Dasar Program Studi 

  
NO PENGUSUL JUDUL DANA 

1 
ARDIAN TRIO WICAKSONO 
(KETUA) 
Hafiz Mubarak (ANGGOTA) 

Pengembangan Petunjuk Praktikum Biokimia 
Berbasis Kearifan Lokal Kalimantan Selatan 
Menggunakan Model inkuiri Terbimbing 

25,000,000 

2 
Lutfiyanti Fitriah, S.Pd., M.Pd. 
(KETUA) 
ITA (ANGGOTA) 

Pengembangan Model dan Modul Pembelajaran 
Taluba Untuk Meningkatkan Literasi Sains, Islam, 
dan Kearifan Lokal Serta Menanamkan Karakter 
Baiman-bauntung-batuah Bagi Calon Guru Sains 

25,000,000 

3 
Dr. Hj. Mila Hasanah, M. Ag. 
(KETUA) 
Siti Shalihah (ANGGOTA) 

Implementasi Desain Model Pembelajaran Ut-10 
Untuk Penguatan Character Building Profil Pelajar 
Rahmatan Lil`alamin di Madrasah Ibtidaiyah 
Kalimantan Selatan 

20,000,000 

4 
AGUSTINA AMBAR PERTIWI 
(KETUA) 
Irma Rahmawati (ANGGOTA) 

Pengembangan Kit dan Panduan Praktikum Sains 
inovatif Berbasis Potensi Lokal Sebagai Solusi 
Alternatif Kegiatan Praktikum  Bagi Siswa Sma/ma 
di Daerah Rural Kalimantan Selatan 

20,000,000 

5 
Lutpi Sahal (KETUA) 
Muhammad Qamaruddin 
(ANGGOTA) 

Pengaruh Efektivitas Perangkat Pembelajaran 
Sajian Mata Kuliah Berbasis Profil Lulusan 
Entrepeneurship dan Evaluasinya Terhadap 
Motivasi Mahasiswa Berwirausaha di Febi Uin 
Antasari 

20,000,000 
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6 

Khairunnisa, M.Pd.I (KETUA) 
SURYANDARI (ANGGOTA) 
Meyninda Destiara 
(ANGGOTA) 

Kebijakan dan Strategi Laboratorium Virtual 
Berbasis Spmi Uin Antasari dan Mbkm Guna 
Optimalisasi Laboratorium Terpadu Uin Antasari 
Banjarmasin 

20,000,000 

 
C. Klaster Penelitian Dasar Interdisipliner 

  
NO PENGUSUL JUDUL DANA 

1 

Drs. Ilham Masykuri Hamdie, 
M.Ag (KETUA) 
Muhammad Fahmi Nurani 
(ANGGOTA) 
Willy Ramadan (ANGGOTA) 

Konversi Agama Orang Bukit: Sebuah Kajian 
interdisipliner Terhadap Motif, Proses, dan 
Implikasi pada Pelaku Konversi 

40,000,000 

2 
Saifuddin (KETUA) 
Dr. Norhidayat, S.Ag., MA. 
(ANGGOTA) 

Kecenderungan Kajian Hadis di Kalangan 
Cendekiawan Muslim indonesia 

40,000,000 

3 
Muhammad Noval  (KETUA) 
Rimayanti (ANGGOTA) 

Kepemilikan Manajerial dan Kinerja Lingkungan 
Serta Peran Dewan Komisaris independen dalam 
Peningkatan Laba Perusahaan Syariah Sektor 
Kesehatan Setelah Munculnya Virus Covid-19 

40,000,000 

4 

Muhammad Zainal Abidin 
(KETUA) 
Ridhatullah Assya'bani 
(ANGGOTA) 

Narasi Wacana Pemikiran Salafi-wahabi dalam 
Bidang Tasawuf, Kalam, dan Filsafat Islam di 
Media Sosial 

40,000,000 

5 

NOOR HASANAH, MA 
(KETUA) 
Ali Mu'ammar Zainal Abidin  
(ANGGOTA) 

Development Research On The Qur`an Learning: 
Strategies and Methods For Adults&rsquo; Illiterate 

40,000,000 

6 
Akhmad Sagir (KETUA) 
Riza Saputra (ANGGOTA) 

Tradisi Wiridan Sesudah Shalat Subuh Sampai 
Isyr&acirc;q pada Masyarakat Banjar di Kalimantan 
Selatan (studi Living Hadis) 

40,000,000 

7 
Jalaluddin (KETUA) 
Noripansyah (ANGGOTA) 

Penerapan Konsep Konstitusi Hijau dalam 
Pengelolaan Lingkungan Hidup Pascatambang 
Batubara di Kalimantan Selatan 

35,000,000 

8 
Yulia Hafizah (KETUA) 
Muhammad Rifqi Hidayat 
(ANGGOTA) 

Dewan Pengawas Syariah Bank Syariah di 
indonesia: Ekspektasi dan Realita 

35,000,000 

9 
Tamjidnor, S.Ag., M.Pd.I 
(KETUA) 
MAHMUDAH (ANGGOTA) 

Corak Moderasi Beragama Keluarga Mualaf Dayak 
Meratus Kecamatan Paramasan Kabupaten Banjar 

35,000,000 

10 
MUHAMAD SABIRIN 
(KETUA)Muh. Fajaruddin 
Atsnan (ANGGOTA) 

Kajian Etnomatematika dalam Bangunan Masjid 
Bersejarah di Kalimantan Selatan (integrasi Nilai 
Budaya dan Kearifan Lokal pada Pembelajaran 
Matematika) 

35,000,000 
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11 

Norlaila, M.Ag., M.Pd. 
(KETUA) 
Nuryadin (ANGGOTA) 
Dr. H. Husnul Yaqin, M.Ed 
(ANGGOTA) 

Ulama-ulama Perempuan Banjar dan Kontribusinya  
di Kalimantan Selatan 

35,000,000 

12 
Faisal Mubarak (KETUA) 
Saifuddin Ahmad Husin 
(ANGGOTA) 

Analisis Semantik Penggunaan Istilah-istilah 
Bersinonim dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

35,000,000 

13 
Zainal Pikri (KETUA) 
Inna Muthmainnah 
(ANGGOTA) 

Agama, Sains dan Magi: Redefinisi Dukun di Era 
digital dalam Perdebatan Publik di Media Sosial 

30,000,000 

14 
Dra. Hj. Ikta Yarliani, M.Pd 
(KETUA) 
Murniyanti Ismail (ANGGOTA) 

Pengarusutamaan Pendidikan Untuk 
Pembangunan Berkelanjutan (education For 
Sustainable Development) pada Kurikulum Paud di 
Wilayah Pertambangan Batubara 

30,000,000 

15 
Nor Izzatil Hasanah (KETUA) 
ASPIYA AZIZA (ANGGOTA) 

integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Anak Usia 
dini; Persepsi, dan Pengalaman Guru Paud 

30,000,000 

16 
H.Zulfa Jamalie, Ph.D. 
(KETUA) 
Supian Sauri (ANGGOTA) 

Preferensi Zakat Masyarakat Banjar Era New 
Normal di Kalimantan Selatan 

30,000,000 

17 
hairul hudaya (KETUA) 
Husaini, S.Pd.I., M.Pd.I 
(ANGGOTA) 

Merawat Keragaman Beragama (respon Aktivis 
Mahasiswa Muslim Terhadap Wacana Moderasi 
Beragama di Kalimantan Selatan) 

30,000,000 

18 
Dra.Faridah, MHI (KETUA) 
Ahda Fithriani (ANGGOTA) 

Akad Sapambari pada Masyarakat Banjar 
Perspektif Fiqh Muamalah 

30,000,000 

19 
Sukarni (KETUA) 
Muhammad Sauqi,S.H.I,M.H 
(ANGGOTA) 

Masyarakat Muslim dan Konservasi Lingkungan : 
Pengaruh Agama, Kebijakan, dan Ekonomi (studi 
Kasus Masyarakat Muslim Kecamatan Gambut 
Kabupaten Banjar) 

30,000,000 

20 

Dr. Raida Asfihana, S.Pd, 
M.Pd (KETUA)NING SETIO 
WATI (ANGGOTA)Amalia 
Hasanah (ANGGOTA)Afifah 
Linda Sari (ANGGOTA) 

Designing Language Teacher Training Model For 
Madrassah and Pesantren English Teachers 
Through Eltt Program in indonesia ( A Design-
based Research) 

30,000,000 

21 
Haris Faulidi Asnawi (KETUA) 
Agus Purnomo (ANGGOTA) 

Pendekatan Fungsi Konsumsi dengan Formulasi 
Maslahah dalam Meningkatkan Pendapatan 
Masyarakat Pesisir di Provinsi Kalimantan Selatan 

30,000,000 

22 

Wardani (KETUA) 
Bashori, M. Ag. (ANGGOTA) 
Dr. Taufik Warman Mahfuz, 
Lc, M. Th. I (ANGGOTA) 

Trend Pemaknaan Ayat-ayat Hijrah di internet dan 
Resepsinya di Kalangan Generasi Milenial: Studi di 
Kalangan Mahasiswa Perguruan Tinggi Umum di 
Kalimantan Selatan 

30,000,000 

23 

Naimah (KETUA) 
Annisa Mahfuzah 
(ANGGOTA) 
Atika Zahra Maulida 
(ANGGOTA) 

Analisis Manajemen Strategik Problematika 
Koperasi Syariah Kalimantan Selatan di Era 
digitalisasi 

25,000,000 
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24 
Difi Dahliana (KETUA) 
Parman Komarudin 
(ANGGOTA) 

Analisis Terhadap Dalil Hukum dalam Fatwa 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama indonesia 
Nomor 22 Tahun 2002 tentang Istishna Paralel 

25,000,000 

25 
suraijiah (KETUA) 
Rusdiah (ANGGOTA) 

Pendidikan Lingkungan Hidup dalam Konsep 
Ekotauhid Atau Ekoteologi pada Santri Pondok 
Pesantren Darul Hijrah Putera Martapura 
Kalimantan Selatan 

25,000,000 

26 
Hardiyanti Pratiwi (KETUA) 
Rizki Noor Haida (ANGGOTA) 

Pendidikan Multikultural Bagi Anak Usia dini; 
Survey dan Analisis Tematik Atas Sudut Pandang 
Calon Guru Paud 

25,000,000 

27 
SURAWARDI (KETUA) 
Muhammad Adli Nurul Ihsan 
(ANGGOTA) 

Pendekatan Multidisipliner dalam andra-pedagogi  
Pembelajaran Pai Siswa pada Sekolah Dasar Islam 
Terpadu di Kalimantan Selatan 

25,000,000 

 
D. Penelitian Kolaborasi Antar Perguruan Tinggi 

    
NO PENGUSUL JUDUL DANA 

1 

Yahya Mof (KETUA) 
Istiyati Mahmudah 
(ANGGOTA) 

Sekolah Islam Vs Madrasah Sebagai Pilihan: 
Pergumulan Pasar dan Persepsi Pendidikan Kelas 
Menengah Muslim di Kalimantan 

45,000,000 

2 

Dr. Fatwiah Noor, M.Pd 
(KETUA) 
Ade Destri Deviana 
(ANGGOTA) 

تطوير منهج تعليم اللغة الأجنبية على ضوء المدخل 
تبار اللغوية في الجامعات الإسلامية الاتصالي والاخ

 الحكومية بإندونيسيا
45,000,000 

3 

Syaugi (KETUA) 
Yusuf Asyahri (ANGGOTA) 
Hanief Monady (ANGGOTA) 
Faqih El Wafa (ANGGOTA) 

Peran Wakaf Uang dalam Pemberdayaan Ekonomi 
Umat Melalui instrumen Cash Waqf Linked Sukuk 

45,000,000 

4 

Armiah (KETUA) 
Risqiatul Hasanah 
(ANGGOTA) 
Siti Khodijah (ANGGOTA) 
Nur Falikhah (ANGGOTA) 

Netnografi Dakwah pada Akun Media Sosial KH. 
Ilham Humaidi, KH. Ahmad Bahauddin Nursalim, 
dan KH. Makruf Khozin 

40,000,000 
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PROPOSAL PENELITIAN LITABDIMAS  2022 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 

1. Latar Belakang Penelitian 
 

Linguistik merupakan ilmu yang mengkaji bahasa secara ilmiah yang berpusat pada 

akurasi, kejelasan, kelengkapan, metodologi, dan mempelajari bahasa itu sendiri (Daud, t.t.). 

Dalam penelitian, linguistik dibagi menjadi dua bagian yaitu linguistik teoretik dan linguistik 

terapan. Secara teoretik berdasarkan isi materi, linguistik membahas tentang bunyi (fonologi) 

dan struktur kata atau morfologi, perubahan kalimat atau sintaksis serta semantik (Daud, t.t.). 

Linguistik disebut linguistik umum (general linguistics), yang berarti tidak hanya 

mengkaji sebuah bahasa saja, melainkan mengkaji seluk beluk bahasa pada umumnya (Chaer, 

2014). Dalam konteks berbahasa, semantik memiliki posisi penting  dan strategis sebagai 

pemberi makna bahasa.  

Hal tersebut diperkuat dengan adanya tiga alasan (Wahab, 1999) bahwa  pertama, tidak 

ada bahasa tanpa makna. Kedua, bahasa merupakan interaksi antara signifiant “lambang” dan 

signifie “makna” yang dimaksudkan. Ketiga, semantik merupakan sumber interaksi yang 

representatif antara seseorang dengan yang lain (Ainin & Asrori, 2014). Dengan demikian, 

untuk memahami suatu bahasa, terutama bahasa asing, diperlukan pengetahuan dan 

pemahaman tentang semantik bahasa, agar interaksi berbahasa terjalin dengan baik.  

Bagi guru bahasa, pengetahuan dan pemahaman tentang linguistik sangatlah penting, 

mulai dari subdisiplin fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, leksikologi, hingga 

pengetahuan tentang hubungan bahasa dengan kemasyarakatan dan kebudayaan. Dengan 

linguistik, guru bahasa dapat melatih keterampilan berbahasanya dengan menguasai fonologi, 

melatih keterampilan menulis dengan menguasai ejaan, morfologi, sintaksis, semantik, dan 

leksikologi.  

Selain itu, sebagai guru bahasa, bukan hanya melatih keterampilan berbahasa  saja, 

tetapi juga harus mampu menerangkan kaidah-kaidah bahasa dengan benar. Antara pengajaran 

bahasa dan linguistik terdapat perbedaan pandangan. Pengajaran bersifat preskriptif atau 

normatif, sedangkan linguistik bersifat deskriptif. Maka di tangan guru yang memahami kedua 

pandangan tersebut, ia akan dapat merumuskan kaidah-kaidah preskriptif dari kaidah-kaidah 



deskriptif, sehingga pengajaran dapat berhasil dengan baik (Chaer & Agustina, 2014). 

Sebaliknya, seorang guru yang mengajar bahasa tetapi tidak memiliki kompetensi berbahasa 

yang baik, dan pengetahuan linguistik yang luas, maka ketercapaian tujuan pembelajaran 

bahasa bisa menjadi tidak maksimal. 

Semantik sangat penting bagi guru karena dapat memberikan kemudahan dalam 

menjelaskan persamaan dan perbedaan secara semantik antara dua kata atau lebih, sehingga ia 

dapat menggunakan kata berantonim maupun bersinonim itu dengan baik dan benar (Ainin & 

Asrori, 2014). Manfaat semantik ini juga dapat dirasakan oleh pembelajar bahasa, baik dari 

tingkatan dasar, menengah maupun atas. Dengan membandingkan kata bersinonim, mereka 

dapat melihat hubungan antarkata yang bersamaan maknanya di samping membantu mereka 

untuk menggeneralisasikan kata-kata serta konsep-konsep, hingga mampu mengembangkan 

dan memperkaya kosakata (Guntur, 2009).  

Adapun manfaat semantik sebagai cabang linguistik dapat dirasakan baik secara 

teoretik maupun praktis. Secara teoretik, bagi orang yang bergelut dengan kebahasaan 

khususnya yang berkaitan dengan makna bahasa, melalui pemahaman yang mendalam dan 

menyeluruh terhadap semantik, maka ia akan terbantu untuk menganalisis bahasa dari 

perspektif makna secara objektif, sistematis, dan komprehensif. Sedangkan secara praktis, 

dengan mempelajari semantik, akan sangat bermanfaat bagi pengguna bahasa dalam memilih 

dan menggunakan kata yang tepat sesuai dengan konteksnya (Ainin & Asrori, 2014). Dalam 

sinonim setiap kata memiliki makna tertentu dan fungsi yang berguna atau khusus dalam 

penggunaannya (Ediyani, 2017), dan dengan adanya makna tertentu tersebut dan juga 

bervariasinya sinonim, maka dapat digunakan sehingga kalimat yang dibangun oleh kata-kata 

itu dapat menghidupkan dan mengongretkan pemakaian bahasa seseorang sehingga 

komunikasi antarpenutur akan menjadi lebih menarik (Arifin, 2015). 

Di samping besarnya manfaat dari mempelajari semantik, kenyataannya masih terdapat 

cukup banyak di antara kita terutama dari kalangan pembelajar bahasa Arab atau mahasiswa 

dan juga beberapa guru bahasa yang kurang menguasai semantik, baik secara teoretis maupun 

praktis. Hal ini sebagaimana yang ditemukan dalam pengamatan awal pada penelitian ini, 

bahwa adanya kekeliruan dalam penggunaan kata atau istilah bahasa Arab yang diungkapkan, 

baik secara tertulis maupun lisan oleh sebagian mahasiswa yang di antara mereka berprofesi 

sebagai guru bahasa Arab juga. Kekeliruan penggunaan kata tersebut banyak ditemukan dalam 

penggunaan kata yang memiliki sinonim yang diungkapkan dalam kalimat, yang 

mengakibatkan penggunaan kata yang kurang tepat konteksnya, padahal kata tersebut memiliki 



sinonim yang lebih tepat untuk konteks tersebut. Akibatnya  dapat menimbulkan 

kesalahpahaman antara pembicara dan lawan bicaranya, maupun antara pembaca dan 

penulisnya (Mubarak dkk., 2019). 

 

 

2. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan istilah-istilah bersinonim 

dan menunjukkan fungsinya dalam pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini 

merupakan penelitian semantik dengan metode deskripstif analitis, dengan 

menganalisis lima puluh kata atau istilah tentang pendidikan yang dikumpulkan 

melalui teknik dokumentasi, observasi dan medan makna, baik yang sering 

digunakan dalam bahasa lisan maupun tulis. Data tersebut diambil dari kamus 

tematik, beberapa makalah, karya tulis ilmiah, dan presentasi karya ilmiah sebagai 

sumber data primer. Semua data tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis komponensial. Hasil analisis pada lima puluh kata atau istilah-istilah 

bersinonim menunjukkan bahwa kata bersinonim dengan kategori sinonim 

berdekatan atau near synonym lebih signifikan daripada kategori sinonim lengkap 

atau perfect synonym. Hal ini ditunjukkan dengan 78% atau tiga puluh sembilan 

kata bersinonim merupakan sinonim berdekatan yang memiliki aspek persamaan 

dan perbedaan di antara setiap komponen-komponen makna, dan 22% atau sebelas 

kata bersinonim merupakan sinonim lengkap yang memiliki aspek kesesuaian atau 

persamaan di semua komponen makna. Dari data penelitian ini dapat diketahui juga 

bahwa pada tiga puluh sembilan kata bersinonim tersebut harus memperhatikan 

konteks kalimat serta aspek persamaan dan perbedaan komponen makna pada 

penggunaannya, karena tidak semua sinonimnya dapat digunakan pada kalimat 

yang sama. Secara teoretis penelitian ini menegaskan bahwa teori sinonim itu tidak 

mutlak digunakan dalam kalimat yang sama, hal ini sejalan dengan teori Lyons 

yang menyebutkan bahwa jenis sinonim berdekatan harus memperhatikan 

komponen-komponen makna yang digunakan, sedangkan dari segi praktis sebagai 

sarana untuk pembuatan dan pengembangan bahan kamus sinonim. 

 

 



 

3. Kajian Pustaka 

 

Berdasarkan pengumpulan data awal, yang diambil dari hasil dokumentasi pada sebuah 

makalah didapati penggunaan istilah bahasa Arab qassama-yuqassimu ( مسّقی-مسّق ) yang berarti 

“membagikan” pada kalimat "ذیملاتلا ىلإ سیطارقلا سردملا مسّق..."  yang diartikan “guru membagikan 

kertas kepada siswa-siswa...”. Secara semantik, kata qassama-yuqassimu ( مسّقی-مسّق ) memiliki 

makna yang bervariasi dan rinci sesuai konteks, di antaranya diartikan dengan امسق ءيَّْشلا مسق  

“membagikan sesuatu”, yaitu هأزج  “menjadikan sesuatu menjadi beberapa bagian”, َنِیَْفصِْن ھلعجو  

“membuat sesuai menjadi dua bagian” (Mas’ud, 1992). Sedangkan kata lain yang menjadi 

sinonim  مسّقی-مسّق  adalah kata عزّوی-عزّو  “membagi”, yang juga memiliki makna ھمسق  “membagi-

bagikannya”, ھقرف  "memisah-misahkannya/menjadikannya terpisah-pisah", seperti dalam 

kalimat  ءاَّرُقلْا ىلع اھقرف باتكلْا وَأ ةلجملْا وَأ ةفیحصلاو  “koran, majalah, dan buku yang dibagi-

bagikannya kepada pembaca...” (Akademi Bahasa Arab, 2004) 

Dari kedua kata yang bersinonim di atas, melalui analisis komponensial menentukan 

komponen-komponen makna, kita dapat menemukan perbedaannya berdasarkan semantiknya. 

Sekilas terlihat sama, namun kata مسّقی-مسّق  mengandung makna “membuat sesuatu menjadi 

beberapa bagian”, sedangkan kata عزّوی-عزّو  bermakna “membagikan” tanpa membuat sesuatu 

menjadi beberapa bagian.  Apabila kita lihat secara tekstual dalam kalimat “  سیطارقلا سردملا مسّق"

...ذیملاتلا ىلإ , kata مسّقی-مسّق  dapat dipahami bahwa kertas yang dibagikan itu merupakan potongan-

potongan kertas atau hasil dari kertas yang dirobek, bukan kertas utuh seperti satu atau dua 

lembar kertas. Berbeda halnya jika kita menempatkan kata عزّوی-عزّو  dalam kalimat tersebut 

maka akan dapat dipahami bahwa kertas yang dibagikan itu berupa kertas utuh seperti satu 

lembar kertas yang dibagikan perlembar kepada beberapa orang (Mubarak dkk., 2020). 

Ketidaktahuan terhadap adanya komponen makna pada kata dan adanya unsur 

persamaan dan perbedaan pada komponen makna kata yang bersinonim, dapat menyebabkan 

kekeliruan penggunaan kata dalam kalimat. Meskipun bagi orang awam, mungkin kata مسّقی-مسّق  

dan kata عزّوی-عزّو  itu sama saja, layaknya sinonim yang saling menggantikan satu sama lain 

dalam kalimat yang sama, namun sebenarnya dua kata tersebut merupakan jenis sinonim quasy, 

di mana masing-masing kata memiliki persamaan dan perbedaan komponen makna. Artinya, 

kedua kata tersebut selain bersinonim, juga memiliki aspek perbedaan dari segi komponen 

maknanya. Meskipun bagi penutur non bahasa Arab kata مسّقی-مسّق  dapat diartikan dengan kata 

عزّوی-عزّو  secara umum, akan tetapi pemilahan kata dengan memperhatikan spesifikasi makna 



juga tetap harus diperhatikan. Hal ini agar tidak menimbulkan kekeliruan pemahaman antara 

penutur dan mitra tutur, terutama jika penuturnya bukan penutur bahasa Arab asli, sedangkan 

lawan bicara atau orang yang membaca teks tersebut adalah penutur bahasa Arab asli atau 

orang yang lebih ahli dalam bidang semantik bahasa Arab. 

Selain adanya kekeliruan penggunaan kata bersinonim dalam bahasa tulis, juga 

ditemukan dalam bahasa lisan, sebagaimana data yang didapat dari hasil observasi pada sebuah 

presentasi makalah oleh salah seorang mahasiswa. Ia menggunakan kata برّجی-برّج  “menguji 

coba, mencoba (sesuatu)” dengan pola برّجأ  dalam ungkapan kalimat "لاؤسلا نع بیجأ نأ بُرّجُأ"  

yang diartikan dengan “saya akan mencoba menjawab pertanyaan”. Dalam konteks ini, penutur 

menggunakan kata برّجأ  yang sebenarnya akan lebih tepat jika menggunakan kata لواحأ .  

Secara semantik, kata برّجی-برّج  memiliki makna variatif sesuai konteks kalimat 

sebagaimana yang terdapat dalam kamus-kamus dan mu’jam, di antaranya “mencoba, menguji, 

mengetes, mengadakan percobaan, eksperimen” seperti dalam kalimat  زَاھجلا بَّرج  yaitu : هربتخا 

ىرخأ دعب ةَّرم   “menguji cobanya beberapa kali”, dan kalimat ھحلاصإو ءيش يف صقنلا يفلاتل  “untuk 

mengetahui kekurangan sesuatu  dan memperbaikinya”.  Sedangkan kata لواحأ  bermakna 

“mencoba, mengusahakan, menawarkan”, seperti dalam kalimat  "لّح داجیإ ملاعلا لُود لوِاحت..."  yang 

dapat diterjemahkan “negara-negara dunia berupaya mencarikan solusi...”, dan bisa bermakna 

اًدھج لذب :اًدھاج لواح , serta dapat dipahami pada kalimat رَملأا لواح  dengan makna  ةعراب لئاسوب يأ 

دوصقملا ىلإ لوصولا ءاغتبا  (Umar, 2008). 

Dari komponen-komponen makna yang ada pada dua kata di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kata برّجی-برّج  mengandung makna bukan hanya sekadar mencoba (berusaha) tetapi 

mengandung makna yang lebih ilmiah secara semantik, biasanya digunakan untuk sesuatu yang 

memerlukan uji coba praktik dengan sistematika dan prosedur keilmuan tertentu. Sedangkan 

kata لواحأ  cenderung lebih umum dan digunakan untuk mengungkapkan maksud “berusaha” 

atau “mencoba” yang tidak memerlukan uji coba sesuatu. Dengan demikian, untuk konteks 

kalimat "لاؤسلا نع بیجأ نأ بُرّجُأ"  dirasa kurang tepat jika menggunakan kata بُرّجُأ , tetapi akan 

lebih tepat jika menggunakan kata لواحأ .  

Terjadinya kekeliruan dalam penggunaan kata yang bersinonim baik dalam bahasa 

lisan maupun tulis, merupakan akibat dari kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang 

semantik terutama pada sinonim dalam bahasa Arab. Hal ini berdasarkan pengamatan peneliti 

ketika menanyakan apa perbedaan antara dua kata yang bersinonim atau lebih ditinjau dari 

aspek maknanya kepada sebagian mahasiswa dan beberapa guru bahasa Arab. Hasilnya, 

mereka mengaku tidak mengetahui perbedaan makna kata-kata yang bersinonim tersebut 

secara rinci, dan cenderung menganggap dua kata bersinonim memiliki kesamaan makna pada 



umumnya. Kurangnya pengetahuan tentang hal tersebut, selain mengakibatkan kekeliruan 

penggunaan kata, juga membuat guru tidak bisa menjelaskan aspek-aspek persamaan dan 

perbedaan antara dua kata yang bersinonim secara rinci dan menyeluruh kepada peserta 

didiknya, bahkan cenderung mereka menganggap sama persis antara kata-kata bersinonim 

secara umum.  

Dari uraian di atas, peneliti meyimpulkan pokok permasalahan yang terjadi terkait 

semantik dalam bahasa Arab pada tatanan sinonim sebagai berikut: 

1. Penggunaan kata atau istilah yang kurang tepat pada kalimat, sedangkan kata tersebut 

bersinonim yang lebih tepat untuk digunakan pada kalimat tersebut. Misalnya pada 

ungkapan: 

  "...لاؤسلا نع بيجأ نأ لواحأ" <> "... لاؤسلا نع بيجأ نأ بُرّجأُ"

2. Banyaknya kata yang bersinonim, terkadang membuat kebingungan menentukan mana kata 

yang paling tepat untuk konteks kalimat sesuai dengan yang dimaksud. Hal ini juga sering 

terjadi ketika mencari kata pada sebuah kamus ketika ingin menerjemahkan kalimat dari 

bahasa Indonesia atau lainnya ke dalam bahasa Arab, misalnya ketika mencari kosakata 

pada kamus digital, biasanya akan terdapat banyak pilihan kata yang memiliki kedekatan 

makna yang ditampilkan oleh kamus digital tersebut. Lihat gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 1.1) (Kamus al Maany) 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 1.2) (Kamus Mutarjim Arab-Indo) 

 

3. Penggunaan kata yang terlalu umum, sedangkan yang diinginkan adalah kata yang 

mengandung makna lebih rinci dan spesifik. Atau sebaliknya, kata yang digunakan memiliki 

makna spesifik, namun yang diinginkan oleh pengguna bahasa adalah kata dengan makna 

lebih umum. Hal ini bisa membuat apa yang diungkapkan oleh penutur atau penulis tidak 

tergambarkan dengan baik seperti apa yang dimaksudkan. 

Contoh: 

   "ةلاقلما هذه ةباتك في..." <>  "ةلاقلما هذه فينصت في..."

4. Kurangnya variasi kata yang digunakan sehingga menyebabkan kebosanan dan kurangnya 

perhatian. Seperti pada kalimat sapa, ungkapan selamat, kata pujian, kata perintah, dan lain 

sebagainya. Sebagai salah satu contoh seperti yang sering dijumpai dalam kalimat pembuka 

dan penutup dalam kegiatan belajar mengajar. Guru cenderung menggunakan ungkapan 

kalimat pembuka dan penutup dengan tatanan kata yang sama saat mengajar, sehingga 

konsentrasi perhatian siswa mulai berkurang. Dengan penguasaan terhadap sinonim, guru 

dapat mengembangkan ungkapan bervariasi sehingga dapat menarik perhatian siswa.  

 



Contoh pada kalimat penutup: 

 "...و ،مداقلا عوبسلأا في ءاقللا لىإ ،ةلدملحا ةءارقب انتسارد متتنخ ايه نلآا" •

 "...و ،تيلآا سردلا في اقحلا مكارأ ،ةلدملحا ةءارقب انتسارد متتنخ ايه نلآا" •

Contoh pada kata-kata pujian: 

 !انسح !كوبرم ؛!عئار ؛!زاتمم ؛!تَنسحأ ؛!ديج

5. Terjadinya miss communication atau kesalahpahaman antara penutur dan lawan bicara. Hal 

ini beberapa kali terjadi dalam pengamatan peneliti saat mahasiswa belajar bersama 

pengajar dari penutur bahasa Arab asli (native speaker) pada sesi tanya jawab. Salah satu 

penyebabnya karena menggunakan kata yang kurang tepat untuk mendeskripsikan yang 

dimaksud, padahal kata tersebut memiliki sinonim yang lebih tepat.  

Contoh: 

 "...ةيقترل ةبسانلما ةقيرطلا يأ" <> "...ةيقترل ةبسانلما ةيفيكلا ام" •

 "...ميلعت في ةرشابلما ةقيرطلا مدختسأ" <> "...ميلعت في ةرشابلما ةقيرطلا لمعتسأ" •

6. Pergeseran makna ketika menerjemahkan dan memahami teks bahasa Arab ke dalam bahasa 

Indonesia. Hal ini terjadi ketika mengutip kutipan berbahasa Indonesia yang diterjemahkan 

ke dalam bahasa Arab, dan juga bisa terjadi ketika diminta menjelaskan kutipan dari buku 

bahasa Arab tersebut, namun ia menjelaskan dengan keliru, sebagian ada yang memahami 

dengan tertukar antara kata yang satu dengan yang lainnya, dan ada juga yang 

menerjemahkan kurang tepat. 

Contoh: Penerjemahan dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab 

“Penelitian terdahulu”= ةيمدقلا <>  تاساردلا ةقباسلا  تاساردلا    

Berdasarkan pokok-pokok permasalahan di atas, peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian semantik guna memecahkan permasalahan tersebut. Peneliti mengumpulkan rujukan 

dan penelitian serupa sebagai bahan acuan. Di antaranya penelitian semantik tentang relasi 

makna antartiga bahasa, yaitu bahasa Arab, Inggris dan Indonesia. Dalam penelitian tersebut 

dikemukakan masing-masing punya relasi makna dengan jumlah yang berbeda, namun ketiga 

bahasa tersebut memiliki relasi yang sama di antaranya sinonim, antonim, homonim, dan 

polisemi. Dari semua relasi makna yang ada, sinonim adalah relasi makna terbanyak yang ada 



pada ketiga bahasa tersebut (Deviana, 2016). Dari penelitian tersebut dapat dipahami bahwa 

sinonim lebih sering dijumpai dalam ungkapan berbahasa baik dalam ragam lisan maupun tulis. 

Penelitian serupa lainnya adalah penelitian tentang kata bersinonim dalam bahasa Arab 

dengan judul “A Semantic Analysis of Words “Khalaqa, Ja’ala, Bada’a, Shana’a, Fathara” 

in Revealing the Concept of Human Creation” yang berfokus pada analisis semantik lima kata 

yang memiliki kedekatan makna dalam mengungkap konsep penciptaan manusia pada ayat-

ayat Al-Qur’an. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa hanya ada dua kata yang 

digunakan dalam ayat-ayat tentang penciptaan manusia, yaitu لعج  dan قلخ . Kata khalaqa adalah 

kata intransitif dengan satu objek. Sedangkan kata ' لعج ' merupakan kata kerja transitif dengan 

dua objek. Dalam konteks penciptaan manusia, kata tersebut digunakan untuk mendeskripsikan 

fungsi manusia, dan kata لعج  berfungsi sebagai elemen untuk mendeskripsikan peran suatu 

objek dalam ayat masing-masing (Nurbayan, 2019). Dari analisis penelitian ini, masing-masing 

kata dari lima sinonim tersebut tidak selalu bisa digunakan untuk satu kalimat yang sama, dan 

memperkuat adanya perbedaan konsep antara kata yang bersinonim secara semantik. Hal 

serupa juga ditemukan dalam penelitian tentang sinonim dan antonim dalam al-Qur’an. 

Penelitian tersebut membuktikan keagungan al-Qur’an dengan banyaknya ungkapan-ungkapan 

bersinonim yang memiliki makna sama, namun sebagian maknanya lebih rinci (near synonym) 

dan memiliki komponen makna berbeda (Ridlo, 2017). 

Penelitian lain tentang bersinonim dalam bahasa Arab dengan judul “Perkembangan 

Bahasa Arab Modern dalam Perspektif Sintaksis dan Semantik pada Majalah Al Jazeera” 

penelitian ini menjelaskan makna sebenarnya atau makna dasar (al-Ma’na al-Asâsi) yang 

sesuai dengan hasil observasi dari indera manusia yang hanya bersifat apa adanya, atau makna 

dalam kamus. Makna leksikal dapat diartikan dengan makna secara inheren dalam butir 

leksikal, misalnya (kuda) yang merupakan hewan berkaki empat yang biasa digunakan حابصم  

untuk berkendaraan, kemudian (lampu) sebuah alat listrik yang digunakan sebagai alat untuk 

penerangan. Beberapa kosakata Arab modern dalam majalah Al Jazeera telah mengalami 

perkembangan makna berdasarkan makan leksikal, misalnya saja ungkapan berikut: لاجر 

 yang berarti pejabat  ةلودلا لاجر yang berarti pembisnis/ pengusaha, dan ungkapan  لامعلأا

negara/negarawan. Hubungan antarmakna antara satu dengan yang lain akan memperlihatkan 

adanya persamaan, pertentangan, tumpang tindih dan lain sebagainya, dalam ilmu bahasa 

dikenal sinonimi dan antonimi yang disajikan dengan beberapa contoh hubungan antarmakna 

tersebut dalam bahasa Arab (Tiawaldi & Wahab, 2017). 



Dari data yang dikumpulkan, merujuk pada landasan teori yang sesuai dengan  latar 

belakang permasalahan, peneliti akhirnya memfokuskan pada analisis semantik dengan tema 

“Analisis Semantik pada Penggunaan Istilah-istilah Bersinonim dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis semantik dengan 

teknik analisis komponensial terhadap lima puluh kata atau istilah tentang istilah pendidikan, 

yang dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, observasi dan medan makna, baik yang 

diungkapkan pada ragam bahasa lisan maupun tulis, sehingga dapat berkontribusi dalam 

pembelajaran bahasa Arab baik pada keterampilan berbicara maupun keterampilan menulis 

secara teoretis dan praktis. 

4. METODE PENELITIAN 

Penelitian semantik ini berpusat pada analisis penggunaan sinonim dalam bahasa Arab 

dengan menggunakan metode penelitian deskriptif analitis. Penelitian ini secara khusus 

menganalisis lima puluh kata atau istilah yang berkaitan dengan istilah-istilah pendidikan yang 

dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, observasi dan medan makna, baik yang sering 

digunakan dalam bahasa lisan maupun bahasa tulis. Data tersebut diambil dari kamus tematik 

tiga bahasa (Indonesia-Arab-Inggris) karya Zulfikar M. Ali Indra, beberapa makalah, karya 

tulis ilmiah, dan presentasi karya ilmiah sebagai sumber data primer, yang telah disajikan dan 

dipresentasikan oleh mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Adapun data sekunder 

adalah teori-teori semantik yang dikontrukksi dari buku-buku linguistik, semantik, dam 

beberapa kamus dan mu’jam. 

Dalam linguistik, analisis kata, istilah, maupun ungkapan diperlukan teknik analisis 

khusus guna tercapainya tujuan penelitian. Sebagaimana penelitian semantik ini yang berpusat 

pada analisis penggunaan kata atau istilah bersinonim dengan berfokus pada tatanan makna, 

setidaknya dapat dilakukan melalui tiga teknik analisis semantik utama, yaitu menggunakan 

teori konteks (context), medan makna (semantic field) dan analisis komponen makna atau 

analisis komponensial (componential analysis). Adapun dalam analisis penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik analisis komponensial dan medan makna yang membantu dalam 

pengumpulan data serta pemilahan kata saat proses analisis. 

Analisis komponensial sangat berperan dalam proses analisis komponen makna dari 

suatu ujaran bahasa atau kata. Jika sebuah kata terbentuk dari beberapa atau sejumlah elemen 

makna, maka setiap kata memiliki elemen-elemen makna yang menyusun sebuah kata yang di 

dalam semantik disebut komponen makna. Maka, usaha untuk menguraikan komponen-

komponen makna yang dimiliki oleh sebuah kata, dan membandingkannya dengan komponen-



komponen makna yang dimiliki kata yang lain inilah yang disebut analisis komponensial 

(componential analysis) (Wijana, 2011). Analisis ini juga merupakan analisis pembeda karena 

dapat menganalisis dan mengidentifikasi komposisi yang membentuk kata dalam menentukan 

signifikansinya, dan analisis ini sering digunakan dalam bidang bahasa terutama pada metofora 

dan sinonim (Abdul Jalil, 2001). 

Sebelum melakukan proses analisis, peneliti telah mengumpulkan dan memilah-milah 

ratusan kata dan istilah yang berkaitan dengan istilah pendidikan, dan akhirnya peneliti 

menentukan lima puluh kata atau istilah yang menjadi bahan utama analisis. Data analisis 

tersebut disajikan berdasarkan urutan abjad dan dari kata dasar yang kemudian dikemukakan 

kumpulan sinonimnya sebanyak mungkin berdasarkan sinonim yang sering dijumpai atau 

familiar di kalangan pelajar bahasa, baik dalam ragam bahasa lisan maupun tulis. Analisis ini 

juga menyajikan fitur-fitur pembeda untuk menguraikan komponen makna antara sesama 

sinonim, hingga dapat diketahui jenis sinonimnya dan apa saja aspek persamaan dan perbedaan 

dari tiap kata yang bersinonim berdasarkan komponen-komponen maknanya. Untuk 

menambah pemahaman dari analisis tersebut, disajikan pula beberapa contoh ungkapan dalam 

kalimat yang didapat dari data penelitian, kemudian dibandingkan agar diketahui mana kata 

yang lebih tepat dan sesuai dengan konteks yang sajikan.  

Penyajian analisis data tersebut juga bertujuan agar pembaca lebih mudah memahami 

dan mendapat informasi tentang sinonim seperti melihat pada mu’jam atau kamus, dengan 

begitu pembaca maupun pelajar bahasa dapat terbantu dan dapat meningkatkan keterampilan 

berbahasa mereka terutama pada keterampilan menulis melalui penyajian sinonim beserta 

aspek persamaan dan perbedaannya (Hasanah & Zainullah, 2020). 

 

5. Landasan Teori 

 

Sinonim dalam bahasa Inggris disebut "synonymy", merupakan istilah dari bahasa 

Yunani kuno dari kata "onoma", yang berarti "nama”, dan “syn” yang berarti “dengan” 

(Haidar, 2005). Dari istilah Yunani tersebut dapat dipahami makna harfiahnya adalah nama 

lain untuk benda yang sama (Pateda, 2010). Adapun dalam bahasa Arab, sinonim berpadanan 

dengan “mutaradif”, atau “tarâduf”. Selain menggunakan istilah “mutaradif”, Syahin (1980) 

menggunakan istilah musytarak maknawi. Sedangkan At-Tawhidi menggunakan istilah an-

Nazhâir untuk menyebut mutaradif (Ainin & Asrori, 2014). Abdul Chaer mendefinisikan 

sinonim atau sinonimi sebagai hubungan semantik yang menyatakan adanya kesamaan makna 



antara satu satuan ujaran dengan satuan ujaran lainnya, seperti kata betul dengan kata benar, 

atau seperti contoh dalam bahasa Inggris antara kata fall dengan kata autumn (Chaer, 2014). 

Sejalan dengan definisi sinonim dari Abdul Chaer, Soedjito (1986) mendefinisikannya 

sebagai dua kata atau lebih yang memiliki makna yang sama atau hampir sama. Atau suatu 

ungkapan yang terdiri dari dua kata atau lebih yang memiliki semantik sama 

(Taufiqurrochman, 2008). Syahin (1980) mendefinisikan taraduf (mutaradifat) sebagai kata-

kata yang berbeda bentuknya tetapi dengan satu makna, seperti kata “ ةطنحلا – رّبلا – حمقلا ” yang 

memiliki arti “gandum”. Kata حمقلا  digunakan di Mesir, رّبلا  banyak digunakan di Irak, dan 

penduduk Mekah menyebutnya dengan ةطنحلا  (Ainin & Asrori, 2014). 

Definisi serupa dikemukakan oleh Verhaar (1978) bahwa sinonim sebagai ungkapan 

(bisa berupa kata, frasa, atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan ungkapan 

lain. Hal ini berarti bahwa satuan yang bersinonim itu tidak mutlak harus sama persis, tetapi 

hanya kurang lebih saja. Dikatakan tidak mutlak karena semantik mempunyai prinsip bahwa 

apabila bentuk kata berbeda, maka maknanya juga berbeda, meskipun perbedaannya kecil 

(Ainin & Asrori, 2014). Sebagai contoh, seperti pada analisis sinonim antara kata “al-Insan” 

dan “al-Basyar” yang sama-sama diartikan “manusia”. Pada kata al-Insân merupakan 

penamaan untuk manusia yang menunjukkan manusia dari sisi ruh, jiwa, akal, hati manusia 

yang tak bisa dilihat. Sementara pada kata al-basyar juga penamaan untuk manusia yang 

menunjukkan manusia dalam bentuk fisik (jasad) yang bisa dilihat dan mengerti (Humayro, 

2021). 

Berdasarkan definisi sinonim dari Verhaar tersebut, sinonimi tidak terbatas pada kata 

saja, tetapi juga bisa pada tataran kebahasaan lainnya, seperti: 

1. Antara morfem bebas dengan morfem terikat, contohnya antara انأ  dan ي 

2. Antara kata dengan kata, misalnya ىتأ – ءاج – رضح  

3. Antara kata dengan frasa atau sebaliknya, seperti يفوت  dan الله ةمحر ىلإ لقتنا  

4. Antara kalimat dengan kalimat, misalnya يسركلا عنصی يبأ  dan يبأ ھعنصی يسركلا  

Luasnya tataran sinonim dalam bahasa membuat semakin banyak kata yang memiliki 

makna sama. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Imam Syafi’i yang dikutip oleh Syahin 

(1980) bahwa orang Arab biasa dalam menamai satu hal dengan sejumlah nama, atau 

sebaliknya. Ibn Manzhur mengumpulkan lima ratus nama untuk kata harimau (asad) dan 

seratus nama untuk kata ular (tsu’ban), begitu juga dengan istilah kurma dalam bahasa Arab 

yang sangat bervariasi (Ainin & Asrori, 2014). 



Banyaknya kata bersinonim dalam suatu bahasa, menjadikan sinonim sebagai topik 

yang menarik dalam linguistik hingga membuat para ahli berbeda pendapat tentang 

keberadaannya dalam bahasa. Para linguis dahulu berbeda pendapat tentang adanya sinonim. 

Ada yang setuju dengan keberadaannya dan ada yang mengingkarinya. Para linguis yang 

mengingkari sinonim berpendapat bahwa apa yang dianggap sinonim sebenarnya hanyalah 

kata yang menerangkan sifat dari kata tersebut, dan memiliki perbedaan komponen makna dari 

kata-kata yang bersinonim. Adapun para linguis yang menyetujui keberadaan sinonim 

berpendapat bahwa masing-masing kata dapat menafsirkan kata yang lain. Sedangkan para ahli 

linguis modern kebanyakan di antara mereka setuju dengan adanya sinonim dalam bahasa, 

akan tetapi dengan beberapa ketentuan, di antaranya dikatakan bersinonim jika memiliki 

kesesuaian makna (Haidar, 2005). 

Adanya sinonim dalam suatu bahasa tidak serta merta muncul tanpa sebab. Dalam 

bahasa Arab khususnya, ada faktor-faktor yang mendorong terjadinya sinonim, antara lain 

faktor mobilisasi atau perpindahan masyarakat yang terus menerus untuk mencari ladang 

penggembalaan baru. Masyarakat Arab memandang Jazirah Arab sebagai satu unit kebahasaan 

yang penuturnya bisa berpindah-pindah dari satu dialek ke dialek lain atau menjadi menyatu 

dalam satu kode bahasa. Faktor lain adalah kontak berbagai suku saat bertransaksi jual beli di 

pasar, sehingga kata yang digunakan oleh satu suku bisa digunakan oleh suku lain dan tersebar 

luas. Di samping itu juga faktor lainnya adanya penggunaan majaz yang tersebar luas di 

masyarakat (Ainin & Asrori, 2014). 

Banyaknya kata atau istilah dalam bahasa yang memiliki makna serupa, dapat 

diidentifikasi apakah kata-kata tersebut memang termasuk kategori sinonim atau tidak, yaitu 

dengan beberapa cara sebagaimana dikemukakan oleh Djajasudarma (1999). 

1. Substitusi (istibdal), yaitu dengan melihat jika suatu set kata dapat saling menggantikan 

dalam suatu konteks yang sama tanpa mengubah makna, seperti kata “pandai” dan “pintar” 

dalam kalimat “anak itu pandai” dan “anak itu pintar”. 

2. Pertentangan, adalah kata yang dapat dipertentangkan dengan sejumlah kata lain, seperti 

kata “kurus” berlawanan dengan “gemuk” dan “gendut”, maka kata “gemuk” dan “gendut” 

dapat bersinonim. 

3. Penentuan konotasi, yaitu jika suatu set kata memiliki makna kognitif yang sama, tetapi 

makna emotifnya berbeda, seperti kata “mati – meninggal – wafat - ...” (Ainin & Asrori, 

2014). 



Selain ketiga cara di atas, kita juga bisa mengklasifikasi kata yang bersinonim dengan 

teori medan makna, dengan mengumpulkan sejumlah kata yang memiliki kedekatan makna 

atau memiliki hubungan dekat. 

Dalam menentukan sinonim sebuah kata, kita harus menentukannya berdasarkan teori 

pendekatan tertentu, misalnya pendekatan dari Lyons (1977) yang membagi sinonimi secara 

umum ke dalam dua kelas besar, yaitu sinonim lengkap dan sinonim mutlak. Dikatakan 

sinonim lengkap apabila unsur kognitif dan emotifnya sama, dan dikatakan sinonim mutlak 

apabila unsur bahasa tersebut dapat saling menyulih atau mengganti dalam semua konteks 

(Djajasudarma, 2010). Melalui pendekatan ini, kita dapat menentukan jenis sinonim dengan 

lebih rinci lagi, sebagaimana terdapat banyak macam-macam sinonim yang dikemukakan oleh 

para ahli linguistik. Salah satunya Colliman sebagaimana dikutip Djajasudarma (1999) 

mengklasifikasi sinonim menjadi sembilan kelompok. 

1. Salah satu anggotanya memiliki unsur makna lebih umum, misalnya رجأ  dan باوث  

2. Salah satu anggotanya memiliki unsur makna lebih intensif, seperti لھاج  dan يبغ  

3. Salah satu anggotanya lebih menonjolkan makna emotif, misalnya ملاع  dan   ھیقف 

4. Salah satu anggotanya bersifat mencela atau tidak membenarkan, contohnya ظحلای dan بقاری  

5. Salah satu anggotanya menjadi istilah bidang tertentu, seperti ةیاكح  dan   ةیاور 

6. Salah satu anggotanya lebih banyak dipakai dalam ragam tulisan, misalnya kata “selalu” 

dan “senantiasa” 

7. Salah satu anggotanya lebih banyak dipakai dalam ragam percakapan, contohnya “ketek” 

dan “ketiak” 

8. Salah satu anggotanya lebih banyak dipakai dalam ragam kanak-kanak, seperti “pipis” dan 

“kencing” 

9. Salah satu anggotanya lebih banyak dipakai di daerah tertentu saja, misalnya kata رّبلا   yang 

dipakai di Irak dan حمقلا  di Mesir (Ainin & Asrori, 2014). 

Dari sembilan macam sinonim di atas, Ullmann menambahkan klasifikasi sinonim 

dengan adanya salah satu makna lebih halus atau sopan; dan salah satu maknanya lebih liteler 

(bersifat kesastraan); serta lebih kolokuial digunakan dalam tuturan yang tidak formal (Wijana, 

2011). Para ahli linguis modern juga mengklasifikasikan sinonim menjadi beberapa macam, di 

mana hal ini sering dibahas dan digunakan dalam analisis semantik, dan penelitipun 

menjadikan pendapat ini sebagai pedoman dalam menentukan macam sinonim, yaitu: 

1. Perfect Synonymy atau Complete Synonymy yang dalam bahasa Arab disebut dengan al-

Tarâduf al-Kâmil, yaitu satuan bahasa yang memiliki unsur makna sama persis dengan 



satuan bahasa lain, hingga tidak dirasakan adanya perbedaan dan dapat ditempatkan dalam 

konteks kalimat yang sama. Jenis sinonim ini banyak yang mengingkarinya, namun ada juga 

yang menyetujuinya tetapi dengan syarat-syarat tertentu. 
2. Quasy Synonymy atau Near Synonymy yang dalam bahasa Arab disebut Syibh al-Tarâduf, 

adalah dua kata atau ungkapan yang memiliki kedekatan makna, seperti kata ةنس – ماع – 

 dalam bahasa Arab  لوح
3. Semantic Relation atau al-Taqârub al-Dalâli dalam bahasa Arab, merupakan kelompok kata 

yang memiliki hubungan makna atau kesamaan makna akan tetapi setiap kata tersebut 

memiliki ciri pembeda masing-masing, paling sedikitnya satu pembeda utama. Misalnya 

“crawl – skip – hop – run – walk” dalam bahasa Inggris, dan antara kata ملح  (hulm) dengan 

ایؤر  (ru’ya) dalam bahasa Arab 
4. Entailment atau Istilzâm dalam bahasa Arab, yaitu apabila ungkapan kalimat dapat dipahami 

dengan ungkapan lainnya yang serupa tetapi masih dalam tatanan kata yang sama atau 

mafhûm mukhâlafah. Sebagai contoh sebuah kalimat dalam bahasa Arab ھشارف نم دمحم ماق 

ةرشاعلا ةعاسلا , dapat diungkapkan dengan ةرشابم ةرشاعلا لبق ھشارف يف دمحم ناك  

5. Paraphrase atau al-Ta’bîr al-Tamtsîlîy, yaitu sinonim yang terdiri dari dari dua ungkapan 

berbeda namun sama pemahamannya, bisa dengan cara merubah susunan kata, mengganti 

dengan kebalikan kata, atau dengan menjelaskan (mendefenisikan) 
6. Translation atau al-Tarjamah, yaitu ketika dua ungkapan memiliki kesamaan makna dalam 

dua bahasa 
7. Interpretation atau al-Tafsîr, adalah mentafsirkan ungkapan dengan ungkapan lain yang 

dapat lebih mudah dipahami (Umar, 2011). 

Dari semua macam klasifikasi sinonim, yang banyak dijumpai dalam bahasa adalah 

sinonim berdekatan (near synonym) atau yang disebut sinonim kuasi, sedangkan sinonim 

mutlak atau yang disebut juga sinonim absolut atau sempurna jarang ditemukan. Dalam 

mengidentifikasi sinonim berdekatan tersebut diharuskan mampu menemukan ciri pembeda 

atau fitur semantik di antara sejumlah kata yang bersinonim itu, tujuannya agar kita memahami 

perbedaan antar kata dari segi komponen maknanya sehingga dapat menggunakannya secara 

tepat dalam pemakaian bahasa (Subroto, 2011). 

Data analisis yang merupakan lima puluh kata atau istilah yang berkaitan dengan istilah 

pendidikan terdiri dari dua puluh kata atau istilah di antaranya diambil dari sumber primer 

kamus tematik tiga bahasa. Sepuluh kata atau istilah diambil dari sumber data makalah-



makalah, sepuluh lainnya diambil dari proposal atau rancangan penelitian yang disusun oleh 

mahasiswa, dan sepuluh lainnya lagi dari pengamatan presentasi berbahasa Arab, baik saat 

mempresentasikan makalah maupun proposal dan laporan penelitian. 

 

No. 
Kata atau Istilah dari Kamus Tematik 

Kata/istilah Terjemah Halaman 

 Angkatan 475 ةلحرلما 1

 Batu loncatan, perantara 475 ةليسولا ،ةطساولا 2

 Belajar 476 سردي-سرد 3

 Bimbingan 476 فارشلإا 4

 Buku 476 باتكلا 5

 Diskusi, debat 477 ةرظانلما 6

 Direktur sekolah 477 ةسردلما ريدم 7

 Gambar 478 مسرلا 8

 Guru 478 سردلما 9

 Ilmu, pengetahuan 478 ملعلا 10

 Jurusan 479 مسقلا 11

 Kelas 479 لصفلا 12

 Kelompok 479 ةعومFا 13

 Meja 481 ةدضنلما 14

 Metode 481 جهنلما 15



 Pelajar, mahasiswa 482 بلاطلا 16

 Pendidikan 482 ةيبترلا 17

 Penelitian 383 ثحبلا 18

 Ruangan 484 ةفرغلا 19

 Ujian 487 ناحتملاا 20

Tabel 1.1 Kata/istilah-istilah dari Kamus Tematik 

No. 
Kata atau Istilah dari Makalah dan Karya Ilmiah 

Kata/istilah Terjemah Contoh kalimat 

 ملاكلا وأ ةثدالمحا سيردت تاوطخ Cakap (per, an) ةثدالمحا 1

 يوطني-ىوطنا 2
Cakup (men), liput (me, i), 

kandung (meng), terdiri 

(dari) 

 يوطنت ةيبرعلا ةغللا نأ ملعنف

 ...ىلع

 Hambat (meng), kendala قوّعم 3

 داوم ميمصت في تاقوعلما يه ام

 ... ةيبرعلا ةغللا

 Himpun (meng) مّضني-مّضنا 4

 لك مّضني نأ عيطتسي جمmبرلا اذه

 ... رصانع

 ةروصلا هذq اهمدقن نأ ... Kemuka (meng, kan) مدّقي-مّدق 5

 Observasi, amat (meng, i) ةبقارم 6

 نوكتت هسيردت يذلا لخدلما...

 ...ةبقارلما ةطشنأ ىلع

 ...ةلصتم ةصق ةيجيتاترسا يهو Sambung (ber)   ةلصتم 7

 ةباتكلا سيردت فادهأ ام Tuju (an) فادهأ ج فده 8



 ةلاقلما هذه ةباتك في... Tulis (Pe, an) ةباتك 9

 ددّرو عمتسا !Ulang (i) ددّر 10

 Buat (me) عنصي-عنص 11

 ةيلمع عنصي نأ سردلما ىعسيف...

 ...ةلاعف ميلعتلا

 ...يه...و...ينب ةقلاعلاو Hubung (an) ةقلاع 12

 ...قيقحتلا ىلع ةثحابلا حمطت )(Ingin, cita-cita ber حمطي-حمط  13

 ...نع حرْشلِ Jelas (men, kan) حرشي-حرش 14

 Judul ناونع 15

 يرسفت لوح كابترلاا بنتجو...

 ناونعلا

 ...عفادلا ضافنخا... Motivasi  عفِاد 16

 باتكلا ةمئلام... Sesuai (me, ke, an) ةمئلام 17

 Sistematika ميظنت 18

 ةلاسرّلا هذه في ةباتكلا ميظنت امأو

 ...يهف ةيملعلا

 Tingkat (me, kan) ةيقرت 19

 ةيقرت في رابتخا ىلع نوفلؤلما زكريو

 ميلعتلا ةجيتن

 ...قيقتح وه ثحبلا اذه في فدلهاو Wujud (me, kan), realisasi قيقتح 20

Tabel 1.2 Kata/istilah-istilah dari makalah dan karya ilmiah 

No. 
Kata atau Istilah dari Presentasi Makalah atau Karya Ilmiah 

Kata/istilah Terjemah Contoh kalimat 

 رضاح mأ Ada, hadir رضاح 1



2 

 /يهتني-ىهتنا

 تُيفتكا
Akhir (ber), (Saya) Cukup 

(kan) 

 تيفتكا... /...تقولا ىهتنا دق

qردقلا اذ... 

 ساطرقلا مسقأ ثم Bagi (mem, kan) (Saya) )مسّقي-مسّق( مسّقأ 3

4 

 /يطعي-ىطعأ

 تُيقلأ /ضوّفأ

Beri (mem, kan), (Saya) Beri 

(mem, kan), (Saya) Serah 

(me, kan) 

 ثم /...ةنيمثلا ةصرفلا نياطعأ...

 ...لىإ ضوفأ

5 

-برّج( برّجأ

 )برّيج
(Saya) Coba (men) / Usaha 

(ber) 
 ...ةلئسلأا نع ةباجلإا برجأس mأ

 دحاو ساطرق بلاط لكل Kertas ساطرق 6

 ...لىإ رّمتسن ثم Lanjut (kan) رمتسي– رّمتسا 7

 ...ةلطعلا موي في Libur ةلطع 8

 ...في ةدوجولما ةلكشلما يأ Masalah, problem ةلكشم 9

 ...يه ثحبلا اذه في ةصلاخو Simpul (ke, an) ةصلاخ 10

Tabel 1.3 Kata/istilah-istilah dari makalah dan presentasi karya ilmiah 

Secara ringkas, simpulan dari hasil analisis komponensial terhadap lima puluh kata dan 

istilah tentang pendidikan ini dapat kita lihat pada tabel berikut. 

No. Kata/istilah Terjemah Sinonim Kategori Sinonim 

ىوتسم Angkatan ةلحرلما 1 ةقبط -   Sinonim berdekatan 

 ,Batu loncatan ةطساولا 2

perantara 
ةليسو  Sinonim berdekatan 

 Belajar سردي-سرد 3
 علاط - ملّعت

 بلط - )ةعلاطم(
Sinonim berdekatan 



 - ركاذ – مَلعلا

 – )ةعجارم( عجار

 ظفح

 Sinonim lengkap هيجوت – داشرإ Bimbingan فارشلإا 4

 Buku باتكلا 5

 - ةسارك

 ررقم باتك/ررقم

 ليلد – ترفد –

Sinonim berdekatan 

 Diskusi, debat ةرظانلما 6

 ةشقانم – ةرواشم

 لدابت -

 – رظنلا/يأرلا

 ةلدامج

Sinonim berdekatan 

 Direktur sekolah ةسردلما ريدم 7

mسيئر – رظ – 

 – ريزو – ديمع

 دئاق

Sinonim berdekatan 

 Sinonim berdekatan ةروص Gambar مسرلا 8

9 

 سردلما
Guru 

 – ذاتسأ – ملّعم

 بٍّرم – رضامح
Sinonim berdekatan 

 ,Ilmu ملعلا 10

pengetahuan 
 Sinonim berdekatan ةبرخ – ةفرعم

 Sinonim lengkap ةبعش Jurusan مسقلا 11



 Sinonim berdekatan ٌّفص Kelas لصفلا 12

13 

 ةعومFا
Kelompok 

 – ةقرف – ىدتنم

 ةئف – ةفئاط
Sinonim berdekatan 

 Sinonim berdekatan بتكم Meja ةدضنلما 14

 Sinonim berdekatan ةقيرط Metode جهنلما 15

 Sinonim berdekatan ملعتم – ذيملت Pelajar بلاطلا 16

 Sinonim berdekatan ميلعت Pendidikan ةيبترلا 17

 Sinonim berdekatan ةبرتج – ةسارد Penelitian ثحبلا 18

 Sinonim berdekatan بتكم Ruangan ةفرغلا 19

 Sinonim berdekatan رابتخا Ujian ناحتملاا 20

 Sinonim berdekatan راوح – ملاك Cakap (per, an) ةثدالمحا 21

 ,Cakup (men) يوطني-ىوطنا 22

liput (me, i) dsb 

 – يوتيح ىوتحا

 – نمضتي نمضت

 لمتشي لمتشا

Sinonim lengkap 

 ,Hambat (meng) قوّعم 23

kendala 
 Sinonim berdekatan زجاح – عنام

 Sinonim berdekatan عميج -عجم Himpun (meng) مّضني-مّضنا 24

 ,Kemuka (meng مدّقي-مّدق 25

kan) 
 Sinonim lengkap ضرعي -ضرع

 Observasi, amat ةبقارم 26

(meng, i) 
 Sinonim berdekatan ةظحلام



 Sinonim lengkap ةلسلستم Sambung (ber)   ةلصتم 27

 Sinonim lengkap ضرغ Tuju (an) فادهأ ج فده 28

29 
 ةباتك

Tulis (Pe, an) 

 فينصت – بيكرت

 فيل¨ –
Sinonim berdekatan 

 !Ulang (i) ددّر 30

 دْعِأ - )رَّرك( رْرِّك

 )دَاعأ(
Sinonim berdekatan 

 Buat (me) عنصي-عنص 31

 – لعيج لعج

 قليخ قلخ
Sinonim berdekatan 

 Sinonim berdekatan ةلص – ةطبار Hubung (an) ةقلاع 32

 Ingin, cita-cita حمطي-حمط  33
ber)( 

 لمأ – ديري دارأ

 لم»
Sinonim berdekatan 

 Sinonim lengkap ن¬ – حضو Jelas (men, kan) حرشي-حرش 34

 Sinonim berdekatan عوضوم Judul ناونع 35

 Sinonim berdekatan ضرِّمحُ – زفاح Motivasi  عفِاد 36

 ,Sesuai (me, ke ةمئلام 37

an) 
 Sinonim lengkap ةقباطم – ةبسانم

 Sinonim berdekatan لكيه Sistematika ميظنت 38

 ,Tingkat (me, pe ةيقرت 39

kan, an) 
 Sinonim lengkap عافترا

 ,Wujud (me, kan قيقتح 40

pe, an) realisasi 
 Sinonim berdekatan زانجإ – ذيفنت



Tabel. 1.4 Daftar sinonim istilah-istilah pendidikan 

Semua kata dan istilah tersebut di atas, dianalisis dengan analisis komponensial, yaitu 

dengan mencari padanan kata atau sinonimnya, lalu membuat ciri pembeda atau komponen 

makna, dan diberi tanda atau simbol + (positif) yang berarti kata itu memiliki komponen makna 

itu, dan tanda – (negatif) yang berarti tidak memiliki komponen makna yang dimaksudkan, dan 

tanda ± yang bermakna bisa saja suatu kata itu memiliki komponen makna dan bisa juga tidak 

memiliki komponen itu. 

Sebagai salah satu contأoh analisis komponensial dapat dilihat pada tabel berikut 

dengan kata “hâdir” sebagai kata pokok dan “âtin” serta “jâ’in” sebagai sinonimnya, lalu 

disajikan komponen makna sebagaimana tertera pada tabel bagian kolom atas. 

 Sinonim berdekatan ءٍاج – تٍآ Ada, hadir رضاح 41

 Sinonim berdekatan يفتكي-ىفتكا Akhir (ber) يهتني-ىهتنا 42

43 

-مسّق( مسّقأ

 )مسّقي
(Saya) Bagi 

(mem, kan) 
 Sinonim berdekatan عزّوي-عزّو

 يطعي-ىطعأ 44
Beri (mem, kan), 

(Saya) Serah 

(me, kan) 

 – ضوّفي ضوّف

 حيتي ح±أ
Sinonim berdekatan 

45 

-برّج( برّجأ

 )برّيج

(Saya) Coba 

(men) / Usaha 

(ber) 

 Sinonim berdekatan لوايح لواح

 Sinonim berdekatan ةفيحص – ةقرو Kertas ساطرق 46

 Sinonim berdekatan وطيخ اطخ Lanjut (kan) رمتسي– رّمتسا 47

 Sinonim berdekatan ةزاجإ Libur ةلطع 48

 ,Masalah ةلكشم 49

problem 
 Sinonim lengkap ةلأسم

 Sinonim lengkap صَّخلم Simpul (ke, an) ةصلاخ 50



 لّحو لصو هيف ام دهشو ناكلما في دراو ةيصيخشتلا تmوكلما

 + + + رضاح

 + - وأ + + تٍآ

 + - وأ + + ءٍاج

Tabel 1.5 Analisis komponensial kata “hâdir” 

 اهيف ايرخ لمعي ينئيش ينب لصتت ةيصيخشتلا تmوكلما
 نوقفتيو سانلا نم ةعاجم

 رمأ في

 - - وأ + + ةقلاع

 - وأ + - وأ + + ةطبار

 - + + ةلص

Tabel 1.6 Analisis komponensial kata “’alâqah” 

Berdasarkan hasil analisis komponensial terhadap lima puluh kata dan istilah tentang 

istilah pendidikan di atas, dapat kita lihat pada sinonim terdapat variasi kata yang bisa 

digunakan dalam berbahasa terutama bahasa Arab. Dengan memperhatikan aspek komponen 

makna yang terkandung dalam setiap satuan bahasa atau kata, kita dapat mengetahui aspek 

persamaan dan perbedaan yang ada di antara masing-masing kata yang bersinonim.  

Analisis ini memberikan kontribusi untuk pembelajaran keterampilan berbicara dan 

menulis dalam bahasa Arab, baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoritis, pertama 

bahwa hasil analisis ini memperkuat bahwa sinonim itu memiliki aspek persamaan dan 

perbedaan antarsesama sinonim. Dari kategori sinonim yang ada, jenis sinonim berdekatan atau 

near synonym sangat banyak dijumpai pada kosakata bahasa Arab daripada sinonim lengkap. 

Dengan demikian, dalam kegiatan pembelajaran berbahasa harus dijelaskan dan memahami 

adanya kategori sinonim ini terutama saat memperkenalkan kosakata atau ungkapan untuk 

bahasa lisan maupun tulis, agar lebih mengenal dan memahami semantiknya. Kedua, hasil 

analisis ini memperkuat teori semantik konteks, beragamnya sinonim tidak serta merta 

semuanya dapat digunakan di satu kalimat yang sama, karena adanya aspek perbedaan 

meskipun perbedaan kecil di satu komponen makna, tetap saja penggunaan kata harus mengacu 



pada konteks kalimat dan pemilihan kata yang tepat. Ketiga, memperkaya khazanah kosakata 

sinonim yang berkaitan dengan istilah pendidikan. 

Adapun fungsi atau manfaat dari hasil analisis penelitian ini secara praktis untuk 

pembelajaran keterampilan berbicara dan menulis dalam bahasa Arab adalah, pertama, agar 

dalam praktik berbicara dan menulis berbahasa Arab menjadi lebih variatif dan beragam 

dengan menggunakan berbagai kata bersinonim, sehingga menambah daya tarik dan minat 

pendengar maupun pembaca. Kedua, memudahkan dalam menentukan dan mencari kata atau 

istilah di antara beberapa sinonim kata, sehingga sesuai dengan apa yang dimaksud dan konteks 

kalimat. Ketiga, membantu dalam memahami makna dengan lebih mendalam dan detail. 

Keempat, membantu dalam mendeskripsikan sesuatu dengan ungkapan yang baik dan benar.  
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